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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemahaman siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) terhadap konsep literasi digital,
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), dan kecerdasan bisnis (Business
Intelligence/BI), di mana sebagian besar siswa masih berperan sebagai pengguna
teknologi tanpa memahami prinsip kerja dan pemanfaatannya. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan sosialisasi literasi digital serta pelatihan Al
dan Business Intelligence yang mengombinasikan metode ceramah, diskusi, dan
praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan pada 175 siswa SMA Santu Petrus Kota
Pontianak dalam dua sesi paralel, yaitu penyampaian materi literasi digital di aula
serta praktik analisis data sederhana berbasis Al dan BI di laboratorium komputer
menggunakan perangkat lunak MATLAB. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa
mampu memahami konsep dasar literasi digital, Al, dan BI serta mengikuti proses
analisis data sederhana dengan baik. Tingkat partisipasi aktif dalam diskusi, praktik,
dan kuis interaktif menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan motivasi siswa
terhadap pemanfaatan teknologi. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam
memperkenalkan pemanfaatan teknologi berbasis data serta mendorong kesiapan
siswa dalam menghadapi tantangan di era digital.

ABSTRACT

This community service activity was motivated by the limited understanding among
high school students of digital literacy, Artificial Intelligence (AI), and Business
Intelligence (BI). Most students primarily use technology as end users without fully
understanding its underlying principles or potential applications. To address this
issue, a digital literacy awareness program and Al and Business Intelligence training
were conducted using a combination of lectures, discussions, and hands-on practice.
The activity involved 175 students from Santu Petrus Senior High School in Pontianak
and was conducted in two parallel sessions: digital literacy instruction in the school
hall and hands-on practice in basic Al- and Bl-based data analysis in the computer
laboratory using MATLAB software. The results indicated that the students were able
to understand the fundamental concepts of digital literacy, Al, and Bl and successfully
follow the basic data analysis process. Active participation in discussions, practical
sessions, and interactive quizzes demonstrated increased student understanding and
motivation to utilize technology. Overall, the activity had a positive impact by
introducing students to data-driven technology applications and enhancing their
readiness to face the challenges of the digital era.
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1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan industri. Kemajuan dalam
komputasi, komunikasi, serta pemrosesan data mendorong kebutuhan akan sumber daya manusia
yang memiliki literasi digital yang memadai [1]. Salah satu teknologi yang berkembang pesat dan
memiliki peran penting dalam transformasi digital adalah kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) dan kecerdasan bisnis (Business Intelligence/BI), yang saat ini banyak digunakan
untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data di berbagai sektor [2]-[6].

Namun demikian, pemahaman terhadap konsep dasar teknologi informasi, khususnya Al dan BI, masih
relatif rendah pada tingkat pendidikan menengah. Sebagian besar siswa hanya memanfaatkan
teknologi sebagai pengguna (user), seperti media sosial dan aplikasi digital sehari-hari, tanpa
memahami prinsip kerja, potensi, serta implikasi dari teknologi tersebut [7]. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi yang pesat dengan tingkat literasi digital siswa,
yang berpotensi menghambat kesiapan generasi muda dalam menghadapi era industri 4.0 dan
masyarakat 5.0 [8].

Beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah berupaya meningkatkan literasi
digital melalui pelatihan teknologi informasi, namun sebagian besar masih berfokus pada penggunaan
aplikasi dasar dan belum mengintegrasikan pemahaman konseptual mengenai Al dan BI secara
komprehensif [9]-[12]. Padahal, pengenalan konsep Al dan BI sejak dini dapat membantu siswa
memahami bagaimana data diolah menjadi informasi yang bernilai, serta bagaimana teknologi dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan nyata [13]-[15].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada siswa SMA Santu Petrus Kota Pontianak, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa telah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-
hari, seperti media sosial dan aplikasi berbasis internet. Namun demikian, pemanfaatan tersebut
masih terbatas pada penggunaan praktis, dan belum diiringi dengan pemahaman mengenai konsep
dasar literasi digital, kecerdasan buatan (AI), maupun kecerdasan bisnis (BI). Selain itu, siswa juga
belum memiliki pengalaman dalam melakukan analisis data sederhana sebagai bagian dari
pengambilan keputusan berbasis data. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
penggunaan teknologi yang tinggi dengan pemahaman konseptual yang masih rendah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
tidak hanya berfokus pada penyampaian teori, tetapi juga memberikan pengalaman praktis kepada
siswa. Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi literasi digital di aula serta
pelatihan Al dan Business Intelligence di laboratorium komputer. Melalui kegiatan ini, siswa
diharapkan tidak hanya memahami konsep dasar teknologi informasi, tetapi juga mampu menerapkan
analisis data sederhana sebagai langkah awal dalam pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mengembangkan kompetensi
di bidang teknologi informasi sebagai bekal menghadapi tantangan di era digital.

2 ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA

Perkembangan teknologi informasi yang pesat tidak selalu diikuti dengan peningkatan pemahaman
yang memadai di kalangan pelajar, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa SMA Santu Petrus Kota Pontianak,
ditemukan beberapa permasalahan utama sebagai berikut:

1. Rendahnya pemahaman konseptual literasi digital: Siswa telah terbiasa menggunakan
teknologi digital, namun belum memahami konsep dasar literasi digital secara menyeluruh.
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2. Kurangnya pemahaman terhadap teknologi Al dan Business Intelligence: Siswa belum
memahami bagaimana teknologi Al dan Bl bekerja serta bagaimana keduanya dimanfaatkan
dalam pengolahan data dan pengambilan keputusan.

3. Minimnya pengalaman praktik analisis data: Siswa belum memiliki pengalaman langsung
dalam melakukan analisis data sederhana, sehingga pemahaman yang dimiliki masih bersifat
teoritis.

4. Keterbatasan pembelajaran berbasis praktik di sekolah: Kegiatan pembelajaran masih
berfokus pada penggunaan teknologi sebagai alat bantu, belum sebagai materi yang dipahami
secara mendalam.

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat penggunaan
teknologi yang tinggi dengan pemahaman dan keterampilan siswa dalam memanfaatkannya secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat
memberikan pemahaman konseptual sekaligus pengalaman praktis kepada siswa.

| ] ik 7 v

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi di aula
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3 METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada siswa SMA Santu Petrus Kota
Pontianak dengan jumlah peserta sebanyak 175 siswa. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7
November 2025 bertempat di Laboratorium Komputer dan Aula Gedung Leopold Mandic Universitas
Widya Dharma Pontianak. Sasaran kegiatan adalah siswa tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
belum memiliki pemahaman mendalam mengenai konsep teknologi informasi, khususnya kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) dan kecerdasan bisnis (Business Intelligence/BI).

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan: Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi
awal terhadap siswa. Selanjutnya dilakukan penyusunan materi pelatihan yang mencakup
literasi digital, konsep dasar Al dan BI, serta perancangan skenario praktik analisis data
sederhana. Selain itu, dilakukan persiapan perangkat pendukung berupa komputer
laboratorium, perangkat lunak MATLAB, serta dataset simulasi yang digunakan dalam praktik.

2. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan kombinasi antara
ceramah interaktif, diskusi, dan praktik langsung (hands-on learning). Pelaksanaan kegiatan
dibagi menjadi dua sesi paralel dengan jumlah peserta yang relatif seimbang:

a. Sesi 1 (Aula): Penyampaian materi literasi digital dan Business Intelligence melalui
ceramah interaktif dan diskusi. Materi meliputi konsep dasar BI, peran data dalam
pengambilan keputusan, serta contoh penerapan Bl dalam kehidupan sehari-hari.

b. Sesi 2 (Laboratorium Komputer): Praktik langsung pengenalan kecerdasan buatan dan
analisis data sederhana menggunakan perangkat lunak MATLAB. Peserta melakukan
analisis data berbasis regresi menggunakan dataset simulasi penjualan untuk memahami
hubungan antar variabel. Setelah sesi pertama selesai, peserta bertukar tempat sehingga
seluruh siswa memperoleh pengalaman mengikuti kedua sesi tersebut.

3. Tahap Evaluasi: Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi terhadap
tingkat partisipasi, keaktifan siswa dalam diskusi, serta kemampuan siswa dalam mengikuti
praktik analisis data. Indikator keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui keterlibatan aktif
peserta selama kegiatan berlangsung serta kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar
literasi digital, Al, dan BI secara sederhana.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui dua pendekatan utama, yaitu
penyampaian materi secara interaktif dan praktik langsung, yang dirancang untuk menjawab
permasalahan rendahnya literasi digital serta kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep Al dan
Business Intelligence (BI).

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual Literasi Digital dan BI

Pada sesi penyampaian materi di aula, siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi melalui
keterlibatan aktif dalam diskusi dan tanya jawab. Materi terkait konsep dasar Business
Intelligence (BI) dan peran data dalam pengambilan keputusan dapat dipahami dengan baik oleh
peserta. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam memberikan contoh penerapan Bl dalam
kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif efektif dalam
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2.

3.

meningkatkan pemahaman konseptual siswa, khususnya dalam menjawab permasalahan
kurangnya literasi digital.

Peningkatan Keterampilan Praktis Analisis Data

Pada sesi praktik di laboratorium komputer, siswa diperkenalkan pada konsep dasar kecerdasan
buatan dan machine learning melalui pendekatan sederhana menggunakan analisis regresi. Siswa
melakukan praktik langsung menggunakan perangkat lunak MATLAB untuk mengolah dataset
sederhana dan mengamati hubungan antar variabel. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mampu mengikuti langkah-langkah analisis dengan baik. Meskipun terdapat
kendala awal dalam penggunaan perangkat lunak, pendampingan yang diberikan membantu
siswa menyelesaikan proses analisis. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
praktis siswa dalam analisis data, yang sebelumnya belum dimiliki.

Partisipasi dan Antusiasme Siswa

Indikator keberhasilan kegiatan ini diukur secara kualitatif melalui tingkat kehadiran, keaktifan
dalam diskusi, serta keterlibatan dalam praktik. Tingkat kehadiran yang tinggi dan antusiasme
peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini relevan dengan kebutuhan siswa.
Selain itu, evaluasi pemahaman siswa juga dilakukan melalui kuis interaktif yang diberikan
setelah sesi penyampaian materi. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi
juga menjadi indikator bahwa siswa mampu memahami materi yang telah disampaikan secara
langsung.

4. Analisis Kelebihan dan Kendala Kegiatan

5.

5

Kegiatan ini memiliki keunggulan pada penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis praktik
yang memungkinkan siswa memahami konsep secara lebih konkret. Integrasi antara materi Al
dan BI juga memberikan wawasan yang lebih luas mengenai pemanfaatan teknologi dalam
berbagai bidang. Namun demikian, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan,
seperti keterbatasan waktu yang relatif singkat untuk menyampaikan materi yang cukup
kompleks, serta perbedaan tingkat pemahaman awal siswa terhadap teknologi. Kendala ini
menjadi tantangan dalam memastikan seluruh peserta dapat memahami materi secara optimal.

Implikasi dan Pengembangan Kegiatan

Ke depan, kegiatan serupa memiliki peluang untuk dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan sesi pelatihan yang lebih mendalam serta evaluasi berbasis kuantitatif, seperti
penggunaan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa secara lebih
terstruktur. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya memberikan
dampak edukatif, tetapi juga dapat menghasilkan data empiris yang lebih kuat untuk
pengembangan program selanjutnya.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada siswa SMA Santu Petrus Kota
Pontianak berhasil menjawab permasalahan rendahnya pemahaman konseptual literasi digital serta
keterbatasan pengetahuan siswa terhadap kecerdasan buatan (Al) dan kecerdasan bisnis (BI). Melalui
kombinasi metode sosialisasi dan pelatihan berbasis praktik, siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman teoritis, tetapi juga pengalaman langsung dalam melakukan analisis data sederhana.
Keberhasilan kegiatan ini ditunjukkan melalui beberapa indikator, yaitu tingginya tingkat partisipasi
siswa selama kegiatan berlangsung, keterlibatan aktif dalam diskusi dan praktik, serta kemampuan
siswa dalam memahami konsep dasar Al, Bl, dan analisis data. Selain itu, respons positif siswa
terhadap kegiatan serta keberhasilan dalam menyelesaikan kuis interaktif menunjukkan adanya

Spertu Hendrian, et al. (2026)



136 JURNAL PENGABDIAN DAN EKSPLANASI NUSANTARA, VOL 01 NO 04 (2026) 131-137

peningkatan pemahaman dan motivasi dalam memanfaatkan teknologi berbasis data. Untuk
keberlanjutan program, kegiatan serupa disarankan untuk dikembangkan dengan durasi pelatihan
yang lebih panjang serta dilengkapi dengan evaluasi berbasis kuantitatif, seperti pre-test dan post-
test, guna mengukur peningkatan pemahaman siswa secara lebih terstruktur. Selain itu,
pengembangan materi yang lebih mendalam dan berkelanjutan dapat dilakukan agar siswa memiliki
kompetensi yang lebih siap dalam menghadapi tuntutan teknologi di masa depan.
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